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ABSTRAK

Memelihara anjing menjadi suatu hobi yang berkembang dalam beberapa
tahun terakhir ini. Perkembangan tersebut diikuti pula dengan perkembangan
terhadap pakan anjing yang selama ini selalu diimpor dari luar negeri dengan
berbagai merk dan kualitas. Hal ini disebabkan karena belum adanya suatu
transfer teknologi yang baik dalam formulasi dan teknologi pembuatan pakan
anjing yang tepat guna bagi industri skala rumah tangga.

Tujuan penelitian ini ialah mempelajari pembuatan formula pakan anjing,
mempelajari inovasi produk dan proses pakan anjing, merancang inovasi alat
produksi pakan anjing tepat guna skala rumah tangga, menerapkan uji coba daya
terima produk pakan anjing dan mempelajari transfer teknologi vertikal hasil
penelitian skala laboratorium ke industri pakan anjing skala rumah tangga.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah: survey dengan
pemilik anjing dan hreeder, generalisasi dan seleksi ide untuk penetapan formula
pakan anjing, melakukan inovasi desain proses dan alat non ekstrusi tepat guna,
menguji coba alat non ekstrusi, dan berakhir melakukan manajemen transfer
teknologi vertikal melalui scale-lip alaI. Keluaran yang akan dihasilkan dalam
penelitian ini adalah teknologi tepat guna non ekstrusi, produk pakan anjing,
model matematika scale-lip, dan kendala-kendala dalam transfer vertikal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekayasa pakan anjing dan transfer
teknologi vertikal yang terpadu dapat menghasilkan formula dan teknologi non
ekstrusi yang tepat untuk pembangunan industri pakan anjing dan
mengidentifikasi kendala-kendala yang ada di dalamnya. Formulasi I : 2
menggunakan daging dog food ayam dan tepung beras menghasilkan pakan
dengan kandungan gizi yang mendekati standar internasional dan pakan impor.
Teknologi non ekstrusi berhasil menggantikan teknologi ekstrusi dalam
pembuatan pakan anjing. Pakan anjing yang dihasilkan juga memiliki bau yang
dapat membangkitkan selera makan anjing, sesuai dengan identifikasi kebutuhan
dari hreeder dan oWl/er. Model scale-lip mixer yang dihasilkan menghubungkan
dimensi alat dengan densitas dari adonan pakan anjing.

Kata kunci: Bahan baku pakall anjing. rckayaSlI produk. transfer teknologi vcrlikal. inov3si
dcsain al3t dan proses non ekstrusi? scale-up.



ABSTRACT

Recently, having dog as a hobby has increased in some numbers and
followed by the demand for dog foods. For all these years, dog foods in Indonesia
are impOlted products due to the lack ofgood technology transfer in formulation
and production technology, especially for small scale industry.

The objective of this research is to study the formulation of dog food, to
study the innovation of equipment using non-extrusion process, and finally to
carry out vertical technology transfer management based the research results The
method used in this research, namely; survey of dog food through the owner,
generalized and selecting ideas to formulate dog food, design equipment and
process of non-extrusion, trial of the equipment in order to produce dog food,
analyzing product, and finally to carry out vertical technology transfer to small
scale dog food industry in Indonesia through equipment scale-up. Outputs of this
research are: non extrusion technology for producing dog food, dog food, scale-up
equation, and the obstacles oftransfer technology.

The research result shows that integrated product design and vertical
transfer of technology can give the best formulation and technology of non
extrusion in developing dog food industry. It also identified the critical points and
obstacles in dog food industry. Formulation I: 2, using chicken dog food meat and
rice flour, has fulfilled the nutrition requirements for international standard.
Technology of extrusion can be replaced by technology of non extrusion for it has
the same results in nutrition. Dog food in this research has a good taste which can
fulfilled dog's appetite and the needs of breeder and owner. The scale-up model
uses the density of dough to estimate the mixer dimension.

Key words: Raw material and dog products. product design. vertical transrer or technology.
ilUlOvalion of design of equipment and non--extrusion process. scale-up



PRAKATA

Puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas hikmat

dan birnbingan-Nya da/am penyusunan /aporan pene/itian ini. Seiring dengan

perkembangan dunia usaha, transler teknologi menjadi salah satu hal yang penting

bagi industri untuk saling berkompetisi. Transfer teknologi tersebut juga dapat

membantu dalam membangun suatu industri baru, mulai dari skala rumah tangga.

lndustri pakan anjing merupakan salah satu industri yang dapat menerapkan

transfer teknologi tersebut.

Perkembangan masyarakat dalam memelihara anJmg menjadi perhatian

bagi penulis karena perkembangan tersebut meningkatkan kebutuhan pakan anjing

dan ll1embuka kesempalan yang baik dalam membangun usaha skala rumah

tangga. Selama ini pakan anjing yang tersedia di pasaran merupakan produk

ill1por dengan berbagai macam merk dan ukuran. Produk dalam negeri masih

terbatas pada produk pakan ringan (biskuit) anjing saja, padahal sumber bahan

baku dan teknologi dimiliki di dalam negeri. Salah satu penyebabnya adalah

be/urn adanya informasi tentang tekn%gi pembuatan pakan anjing yang baik

untuk skala rumah tangga. Oleh karena itu, transler teknologi merupakan salah

satu metode yang baik untuk membangun industri pakan anjing dalam negeri.

Pakan anjing melUpakanji)rmulated product sehingga transfer teknologi vertikal

merupakan langkah awal yang paling baik karena dirnulai dengan formulasi pakan

anj ing dan diakhiri dengan desain proses dan alaI. Tentunya transfer teknologi

vertikal tersebut harus dilakukan secara sistematis dan dengan konsep yang jelas

sehingga menghasilkan produk yang memiliki kualitas yang baik dan mampu

bersaing dengan produk impor yang ada di pasaran. Ha/ ini berarti transfer

teknologi tersebut harus berinteraksi dengan teknologi produk kimia dalam

rekayasa produknya.

Dalam penyusunan laporan ini, penulis bertindak sebagai tram/erer dan

tran~feree dalmn transfer teknologi vertikai sehingga mendapatkan pengalmnan

dan pengetahuan yang berharga dalam memulai suatu usaha. Kendala Jonnulasi

merupakan kendala utama yang sangat dirasakan dalam melakukan transfer

VI
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teknologi f(mmilated product, khususnya pakan anJlng. Proses formulasi harus

dilakukan berulang karena terkait dengan sumber bahan baku yang berbeda dan

ketersediaannya. Desain alat dan proses mel~ adi tahap yang lebih mudah apabila

formula sudah diperoleh. Pengalaman untuk mendesain alat yang murah untuk

mengganti ekstruder bagi industri skala rumah tangga menjadi suatu pengalaman

yang menarik.

Dalam laporan ini, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih

kepada pihak-pihak yang telah membantu penyusunan Japoran ini, yaitu:

1. Prof. Dr. Ignatius Sugarto, ir., APU selaku dosen pembimbing yang telah

mau meluangkan waktu dan membantu mengarahkan penulis,

2. Yayasan APTIK dan UNPAR yang telah memberikan bantuan beasiswa

bagi penul is,

3. Jurusan Teknik Kimia, atas waktu dan semangat yang diberikan kepada

penuJis selta bantuan dana untuk melakukan penyusunan laporan,

4. Maria Theresia, selaku istri yang telah memberikan semangat, dorongan,

dan bantuan dalam mencari bahan baku selta melakukan formulasi.

Pelm/is berharap /aporan ini dapat memberikan kontribusi daJam

pengembangan pengajaran ilmu teknik kimia, terutama memberikan gambaran

yang jelas dalam transfer teknologi dan teknologi produk. Penulis juga menyadari

bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena itu penulis menerima saran

dan kritik yang membangun Akhirnya penulis berharap bahwa Japoran ini dapat

bermanfaat dan dapat dikembangkan ke arah yang lebih sempurna.

Bandung, Juli 201 J

Penulis

VlJ
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BABt

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

I. I. I. Pakan Anjing

Anjing merupakan salah satu jenis hewan peliharaan yang disukai oleh

masyarakat karena kesetiaan, kelucuan, kepintaran, dan kemampuannya untuk

menjadi lllelil 's heSl.frielld Perkembangan anjing sebagai hewan peliharaan cukup

menarik apabila dilihat dalam tahun-tahun terakhir ini, yang terlihat dari kegiatan

lomba dan acara-acara yang dibuat oleh pel shop maupun oleh himpunan pencinta

anjing (PERKIN), bertambahnya kluh-kluh pecinta anjing dan jumlah pesertanya,

bertambahnya peternak anjing yang disebut hreeder, bermunculannya pusat

latihan anjing, dan semakin diperbaruinya aturan-aturan dan syarat-syarat dalam

pelatihan anjing. Menurut data PERKINIJI, Bandung memiliki 2.700 hreeder

dengan berbagai macam trah anjing yang setiap tahunnya mengadakan lomba

secara rutin baik secara nasional maupun internasional.

Dari perkembangan tersebut, segala macam kebutuhan, sarana dan

prasarana untuk membuat anjing menjadi baik dan layak sebagai hewan

peliharaan ikut berkembang pula. Salah satu kebutuhan mendasar yang harus

diperhatikan adalah pakan anjing. Hal ini menjadi yang utama karena pakan

anjing memiliki flJIlgsi yang berbeda-beda sesuai dengan jenis trah anjing, umur

anjing, fungsi dari anjing yang bersangkutan, dan jenis kebutuhannya. Selama ini,

pakan anjing banyak diimpor dari luar negeri, yaitu Thailand, Canada, dan lain

lain, dengan berbagai macam merk baik yang umum dijual di pasaran, seperli

Pedigree, Alpo, Eukanuba; maupun yang melalui distributor-distributor khusus,

sepelli : Juriken, Royal Canine, Gold Eagle Semua jenis dan merk pakan anjing

tersebut memiliki komponen-komponen gizi yang sama yaitu : protein, lemak,

karbohidrat, dan IlIeiililiki kUlllpusisi yang hampir sama. Bahan dasar dan

makanan anjing tersebut juga berasal dari bahan daging yang umum ada di pasar,

baik yang/irsl grade maupun secolld grade.



Berdasarkan hal tersebut, merupakan suatu kesempatan yang besar apabila

pakan anjing tersebut dapat dipenuhi dari dalam negeri karena bahan dasar yang

dibutuhkan tersedia dan harga yang lebih murah dibandingkan dengan makanan

impor. Namun penyediaan pakan anjing dari dalam negeri masih sangat jarang

karena kurangnya pengetahuan tentang teknologi dalam pembuatan, kurangnya

kemampuan dalam pemenuhan gizi untuk berbagai jenis anjing, dan tiadanya

suatu standar dalam penentuan kualitas pakan anjing.

Fonnulasi pakan dan teknologi tepat guna adalah dua hal utama yang

harus dibangun sebagai langkah awaJ untuk industri pakan anjing skala rumah

tangga. Selama ini, formula pakan anjing dalam produk impor adalah formula

untuk anjing-anjing di luar negeri sehingga ada beberapa jenis produk yang tidak

coeok dengan anjing-anjing dalam negeri. Formula yang ada di dalam negeri

hanya berupa resep yang bcrbcda satu dengan yang lain dan tergantung selera dari

pemilik. Akibatnya, formula pakan anjing menjadi sangat bias dalam biaya dan

tidak ekonomis untuk industri rumah tangga. Teknologi pembuatan pakan anjing

umumnya menggunakan ekstruder untuk peneampuran bahan baku. Penggunaan

esktruder menjadi mahal bagi industri skala rumah tangga yang mengakibatkan

margin keuntungan dapat berkurang karena biaya operasi sehingga perlu

dilakukan suatu peraneangan proses dan alat yang tepat untuk mensubstitusi

ekstruder tersebut. Salah satu teknologi non ekstrusi yang dapat menggantikan

ekstrusi adalah teknologi peneampuran dalam pembuatan kue kering atau biskuit.

Tahap awal dari pembuatan pakan anjing adalah pembuatan adonan yang dapat

dipadankan dengan adonan kue kering. Oleh karena itu, peneampuran

menggunakan mixer kue kering dapat menjadi alternatif yang baik mengingat

teknologi yang digunakan sederhana.

Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan pasar akan pakan anjing tersebut

diperlukan langkah-Iangkah yang jelas agar proses pembuatan dan penerimaan

pasar dapat beljalan dengan baik. Langkah-Iangkah tersebut dapat dilakukan

dengan menggunakan transfer teknologi dengan konsep yang jelas dan sistematis.
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1.1.2. Transfer Teknologi

Sejalan dengan kebutuhan pakan anJIng, inovasi proses teknologi dan

inovasi produk dilakukan melalui beberapa tahap penelitian dan pengembangan

(Research & Development, R&D), yaitu:

1. R&D dan perekayasaan alat dan mesin,

2. R&D dan teknologi alat dan mesin,

3. R&D dan pemasaran,

4. R&D dan resiko modal.

Inovasi-inovasi tersebut diimplementasikan dengan transfer teknologi vertikal dan

horisontal.

Sayangnya transfer teknologi tersebut belum teljadi dalam penyediaan

pakan anj ing dalam negeri. Oleh karena itu, penggarapan yang serius terhadap

pakan anjing merupakan suatu peluang yang besar mengingat pertumbuhan dan

perkembangan yang baik dalam dunia kinologi, munculnya perjanjian ASEAN

Free Trade Agreement (AFTA) dan ASEAN China Free 7i'ade Agreement

(ACFTA), serta masih terbukanya pasar domestik di Indonesia.

Langkah awal yang tepat dilakukan adalah melakukan transfer teknologi

vertikal pakan anji ng bagi industri skala rumah tangga. Transfer teknologi vertikal

adalah transfer teknologi dari skala laboratorium hingga skala industri. Melalui

langkah awal ini akan diperoleh informasi tentang formula makanan anjing yang

sesuai dengan kebutuhan, standar dari makanan anjing yang diijinkan, serta

rangkaian proses dan ala! non ekstrusi yang cocok untuk industri rumah tangga,

dan scale-lip alat yang digunakan Selain itu, kendala-kendala dan faktor-faktor

kritis dalam pembangunan industri pakan anjing juga dapat diidentillkasi dengan

lebih baik sehingga dapat dilakukan langkah-Iangkah yang lebih jelas dan terarah

untuk mengatasinya. Dalam penetapan transfer teknologi tersebut harus

memperhatikan minat dan kebutuhan dari konsumen yang merasakan produk

tersebut secara langsung, dalam hal ini anjillg peliharaan, maupon tidak langsung,

dalam hal ini adalah pemilik aIWng. Oleh karena itu, pelaksanaan transfer

3



ieknologi venikal terkait dcngan rckayasa prodllk kimia dalam tahapan

pcngidentiflkasian keblltllhan hingga pell1bllatanJlya

Kdidak jdasan dan ketidak seragmmm yang del1nitif mengenai I~H'mnla

pakan anjing ulmnm medimn dan henmmr l. tal.nm, Id.moIogi. proses !.wn

!aIHH':>torium ke skala imlustri ked! palmn an,jing din,ileksdum oleh

timl;mya insiTmnen model fonmdasi palm!! imjing, desain proses dan desa!n

alai !lOn eksinlSi tepid guna, dan mdumismetTansfer telmoIngi ver',il",!

ielmnlogi proses mm t:k~trllsi pak:m anjing mdahd IH~mh,kahm scale up alai

tersebnt ke indu§td s~{ala keciI di Indonesia.

1.3, ldenlifikasi IVbsalah

ldentiflkasi masalah dalam penelilian ini adaiah

Seberapa jauh pel1lbllalan 1~li'llllila pakan anjing dapal diterapkan bcrdasarkan

hasil smvey kcbllilihan pakan anJing di Indoncsia, kllllsllsnya kola Bandllng'l

Sebera))a jauh 1nov(isi produ]z dan proses pakan anj ing., rneiiputi des;:t:,rl proses

dan alai dapat diten:tpkElJl untuk nlC-llgg;}lltikan teknologi c.kstrusi?

-' Dapalkah masalah kendala-kcndala diidelllilikasi dalam indllstri pakan anjing')

4. Bagaimana pendekatan langkah-Iangkah yang sistcmatis lIntlik pCl11banglinan

a\.vaI industri pakan anjing dalarn negcri melalul transfer teknolo,~ji vcrtikal

dan rekayasa prodllk yang terpadu')

'i Dapatkah tral1s)(:r leknologi vcrtikal hasil pel1elitian skala labor3Lorilln1 ke

indllstri !'Ul11ah langga dan skala kceil pakan anjing di!akukan rnelalui

iden1iflkasi kebutuhan hingga sca/c'-lIp alar'!
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Penelitian bertlljllan lIntlik

I. Mempelajari pembllalan !<lrInlila pakan anjing berdasarkan hasil sllrvey

kebutuhan pakan anjing eli Indonesia, khususnva Bandung.

2. Mempelajari inovasi prodllk dan proses pakan aniing, rneliplili desain proses

dan alat untuk 1l1cnggantikan l.ekncdogi ekstrusi.

3. "Mcngiden1.iflkasi kendala-kcnd.ala dalarn industri pakan Clnjing.

4. JV1ernpelajari dan mencntukan langkah"~langkah vaULt sistcrnatis untuk

pernbangunan a\Ala] industri pakan anjing dalarn negerl rnelaiui transfer

tekno!ogi vertikal dan rckaya~;a produk yang teq)adu.

5. Mel11pelajari transfer leknologi vertikal hasil penelitian skala Jaboratorilll1l ke

industri Jllmah tangga dall skala keeil pakan alljing rnelalui idclltifikasi

kebtlttlhan hingga .<,,'(x.:r!e-lfI) alnt..

Prod uk pakan anjing selama in; diimpor dar; Illar Hegeri, seperti f\.:digrec...

Alpo, Elikanllba., Royal Canine, dan lain-lain. Prodllksi c1alarn negeri Jebih banyak

untuk pakan ringan anjing dan tidak tergarap dengan bailc Berdasarkan data

l'erl1iJl1pllnan !<inulugi (PERKIN) Handung, terdapat 2700-flll htee,l"r yang

tersebar di Bandllng dan sekilarnyalJj JWIIlah tersebul belull1 1errnasllk pemilik

anjing yang tidak terlibat dalarn PERKIN. Oleh karcna itu, market .\pace yang

terdapat di Bandung sangat besar dan belum tcnnasuk di luar Bandung, Rata",ra1.a

jllmlah anjing yang ikut daJan'1 perlol'nbaan adalah 300 ekor yang didornlnasi oleh

pescrta dari I3andung, Jumlah ini bulan jurnlah maksilnum anjing yang ada di

kotaBandllng karena setia.p peternak yang terlibat merniliki anjing lebih dari satu

ekor dan \lang diikutkan dalal'H perlornbaan hanya beberapa ckor saja, yang

artinyajurnlah anjing yang ada di alas 300 ckor dan belurn tcrmasllk anjing yang

hallya rnelljadi pcliharilcul di rurnah.



MeJihat hal tersebuL merupakan suatu kesempatan yang baik apabi!a

l1lakanan anjing tcrsebut dapal dipenuhi dari dalaJll ncgeri karcna bah an dasar

yang dibutuhkan tcrsedia dan harga yang Jchih Inurah dibandingkan dcngan

makanan ifnpor, Dengan meJakukan penyediaan pakan daJam ncgcri, spcsiflkasi

pakan anjing ,iuga lchih sesuai dengan fungsi dari anjiJl£};-anj iJl1:\ terse-but Adanya

/\J:'''1'/\ dan /\CFT'A ,iuga fncrupakan suatu dorongan yang bail>: untuk meJakukan

transfer teknolo1'.1,1 dalam ncgeri. Hal ini akan mcndorong lndustri pakan an,iing

dalam negeri ulltuk hersaing (kngan produk dari nc,gara lain dan ll)cnjadi tuan di

llcgeri scndiri,

Pela.ksanaall PCllditiall dcngan k()Jlsc-p rekayasa produk dan nlanajenlcll

t.TaJl~:Je,r tcknologi terpadu juga dapat rnl~llunjang ilrnu pengetahuan dan pengayaall

iJrnu bidan,g teknik kimia yang nantinya dapat berkolltribusi dalarn bidang

konsentrasi tekllik kimia, khususnya 'T'd<llik J(ilnia LJNPAJl. Seiring dengan

perkernlxlllgan iJmu teknik kirnii:L. rekayusa produk ITlerupakall paradi.t~Jna yang

tcrbaTu se-karang in!, I-lal inl lllernbcrikall kesen1patall yang besar ba,gi universitas

s\vasta y;lng lllemiJiki jUfusan teknik kirnia untuk berkernbang dan memimpill

pasa,. tersebu1. Oleh ka,.ena fiu, pendi,ian ini diharapkan dapat membawajurLlsan

tcknik kirnia LJNT>/\R untllk befsaing dan fnernirnpin pasar di bidang rekayasa

produk terhadap jUfusrln"jurusan teknik kimia dari universitas lain,

Hipotesis yang akan dillji dahlIn pene1itiall adalah :

1. r,'ormula pakan alljlng buatan daJam llegeri akan dapat bersaillg dengan pakan

anjillg ln~jpor dari sisi harga dan kandungan

2. Perallcangall proses dan aJat non ekstrllsi llntuk pakan anjing dapat digllnakan

sel)agai j)(:nggantl teknoJogi ekstrusi.

3. KClldala-kclldaJa yang ada daJam industri lnakallan anjin,g akan drLpal

teridellti l1kasi dcngan ielas melaJui 1ransf'cr Leknologl vertikaL



4. Pelak sanaan transfer tcknologi vertikal akan terkait clan saling melcngkapi

dcngan ta]lapan dalall] rckayasa pJ\)duk- yang rnclibatkan identiFikasi

keblltllhan, pCl11l1nclilan dan scleksi ide, dan manllfaktur

5 'Transfer teknologi verti.kaJ ak:an nlcnibantu dalan) rnernbangun usaha induslri

makanan anjing skala rurnah tangga., terutarna dalal)'l fl)rmula~;i dan dcsain alat

yang tepaL

L7. Manfaal Peuclitiiw

ivlanH:mt dari penclilian dapal diba,gi lTlcnjadi 3 rnanfaat, ya/tu:

l. I3agi dunia pendidikan

Khllsllsnya Jurllsan Tcknik Kill1ia UNPAR, akan mcndapalkan gambaran

transfer teknologi veltikal dan realisasi rekayasa pr(Jduk sen,a rnenambah

vV'aivasan dalarn pengenlbangan rekayasa produk., terulalna f()f'ftlUlalcc/

PI'I.l(.!uCI.

2. Bagi dllnia mdustri dan kO!1SlIIl1Cn

IVlasyarakaL, khususnya para pen\ilik anjing; akan mendapatkan in-f()rmasi

dalam industri pakan Clnjing., baik dm; sisi teknologi rnaupun prod uk pakan

anjing dalam ncgcri :/Clng bcrkualitas.

3. Bagi Pernerintah

l--lasii penclitia,n dapal digunakan sebagai Inasukan dal.am r(\ngka pcmbuatan

SNr pal.an anjing.

1.8. Pembatasan Lingkup Peneiilian.

Penelitian. ini dibatasi pakan anjing untuk anjing umur di atas saiu tahun

dan bcrukuran medium dcngan kegialan pcmcliharaan atau santa.i. Survey'

terhadap pcmiiik anJing dilakllkan di Elandllng dan sekitarnya. Penetapan I(milllia

pakan anjing han)/a dibatasi padrt dUel jenis bahan bak'tJ utarna., daging dan repung

beras. Analisis kinlia dilakukan dcngan rnetode proksirnat untuk menguji protein.,

7



Jemak, dal1 karbollidrat. Pclaksanaan trallS1'(~.r tckl10logi vcrtikal dilakukal1 llil1gpl a

tahap scale-up alai non cksirusi.
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